BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kopi sebagai komoditas unggulan di sektor pertanian, menunjukkan potensi besar setiap
tahunnya. Kopi merupakan penghasil devisa terbesar keempat di Indonesia, setelah minvak
sawit, karet, dan kakao. Potensi ini didm%dﬁ-'mﬁms kopi sebagai minuman vang
digeman di seluruh dunia. Kopi merupakan mimuman yang berasal dari proses pengolahan
dan ekstraksi biji dari tanaman kopi, yang memiliki dus jenis spesies, yaitu Arsbika dan
Robusta (Rahardjo, 2013), i

Tnmhip sendiri buknn berasal dari Indonesia, mﬂhﬂmﬁn benua Afrika. Pada
tahun 1696, tanaman kepi d:lpﬁil'lmjkan ke Pulau Jawa ﬂinplh awalnya pertumbuhan dan
perkembangannys masih dalam tahap percobann. Namun, pada hhlh; 1699, IIHFI.I].I'I kopi
mulai meﬁlpipﬂhunn penub karena muls mmbuh dan berpruiniﬁm baik. Kopi
menjadi prﬁ;&ﬂmim dalam subsektor perkebunan. Menurut Kementerian Pertanian,
tuas lahan kopi di Indonesia hingga tahun 2020 mencapai 1.25 juta heltar di.'_ngnt pmduks:
kopi sekitar 7734 ribu ton. Jumlah penikmat kopi terus meningkat setiap h]hmm_‘,ra..
menunjukkan bakwa konsumsi kopi di dalsm negeni merupakan pasar yang menark bagi
para pﬂwﬂ Persaingan bisnis di sektor kopi sangat ﬂimimtl-h] m::p sebagai
peluang hi'!nitp}dxyﬂhhl usstha, menunjukkan kondisi yﬂghﬂuﬁ#ﬁfﬂl&n bennvestasi
di industri kopi. Dampaknya, banyak kedai kopi bermuneulan, termasuk di Yogyakarta
(Bakoh & Wibawanti, 2023).

Di Indonesia, Coffee shop bissa dissbut wanmg kopi stau kedai kopi. Kehadiran coffee
shap kini semakin meluas, tidak hanya di perkotaan tetapi jugn di daerah terpencil. Coffee
shop adalah tempat kecil yang biasanya menjual kopt dan kadang-kadang minuman non-
alkohol, makonan sederhana atau muakanan ringan, dengan fasilitas vang mendukung di
lokasi tersebut { Fakhrunisa, 2019). Pengertian coffee shop atau warung kopi dalam kamus
besar Bahass Indonesia karyn Poerwndarmints memiliki makna sebagai tempat yang



Perkembangan industri kopi mengalami pertumbuhan yang pesat sejalan dengan perubahan
gaya hidup manusia. Aktivitas minum kopi berubah menjadi bagian dan gaya hidup,
schingga bisnis kedai kopi menjadi menjanjikan. Selain sebagai tempat menikmati kopi.
kedai kopi juga menjadi tempat untuk berkumpul, bersantai, mengerjakan tugas, rapat,
diskusi, dan kegiatan lainmya.

wmehutjngtm data di bawah ini m
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Dilihat dari prospek yang cerah dan sektor produksi dan konsumsi kopl, minum kopi
telah menjadi bagian dar gaya hidup masyarakat Indonesia (Deory. 2020). Perubahan dalam
pola konsumsi telash mengubah kopi dan sekadar kebutuhan menjadi simbol presize
{Solikatun, dkk., 2015}, Perilaku konsumtif ini telah mendorong peningkatan kensumsi kopi
di Indonesia seiring dengan pertumbuhan populasi (Kementerian Pertanian, 2016).

Dorongan meningkatnya minat masvnmkatm l:npl telah memicu minat banyak

pengusaha untuk mencoba pﬂ'ﬂ:ﬂung

Merekn melihat pelumgm rneuplﬂhnﬂni pmlnmnwdl dalam negen { Andiani,
2018), mehlngg;uﬂ’fw shop Hnimklmm di kota-kota T:Eﬂrﬁummm & Ridlo,

tempnlmak tmmsmlmn hakufn l:I:m melakukan m [ﬂuﬂhsmL dkk., 2019),
Dengan semakin banyaknya coffee shop yang didinkan. persaingan di pasar menjadi
semakin ketat, mendorong para pengusshn untuk mencan cany lwmbmhan dun
mmﬁaﬂmm yang ada.

Para pemilik coffee shop dapat meningkatkan hubungan dengan pelanggan untuk
membangun loyalitas (Rasmikavati, 2020). Salah satu strategi adalah memahami perilaku
konsumen (Charina, 2016), sehingga parn pemilik usaha dapat m:ﬂllm kebutuhan dan
kebiasaan pelanggan saat mengunjungi coffee shop (Nursahid, M Dmpn memahami
perilaku dan preferensi. pelanggan, parit pemilik ussha dopat meningkatkan kepuasan

pelanggan. yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja bisnis mereka (Saniah. dkk..
2020). '

Yogyakarta dikenal sebagai kota pariwisata dan pendidikan (Joyanda & Baiquni, 2017),
vang menarik banyok mahasiswa Aatk selimib-ndomesia. Mahasiswa, vang kini mengadopsi
gaya hidup modern karena pengaruh plobalisasi (Wahyodi, 2016), serng mengunjungi
coffee shop sebagal bagian dan gaya hidup mereka {Solikatun, 2015). Coffee shop bukan
hanya tempat untuk berscsiolisasi, tetapi juga menjadi tempat untuk belajar dan
mengerjakan tugas bagl mahasiswa (Fauzivah, 2019), Sebagai hasilnys, mahasiswa menjadi



konsumen utama di coffee shop, schingga penelitian di bidang ini sening berfokus pads
mahasiswa. Jumlah coffee shop di Yogyakarta telah mencapai 1200 pada tahun 2017 dan
terus bertambah. Meskipun demikian, pertumbuhan i tidak menghentikan semangat
pengusaha untuk mencoba peruntungan di bidang ini, meskipun persaingan di antara mereka
semakin ketat (Ramli, 2018), yang mengakibatkan beberapa usaha horus gulung tikar,

Agar bisa bertahan dalam persnmg.gm_ }'mg ketat, setiap pengusaha periu
mengembangkan strategi mmun a unggul dan berdaya saing dalam berbagai
situgsi (Widyani, 2008). Perencanaan mtegh ]'lmg matang akan membantu bisnis
mengatasi tanhﬂﬁﬂpﬁfamnﬁm ﬂ.m mma pelaku bisnis f’?nlhﬂl.,& Susante, 2019)
dan mencapai tujusn bisnis, termasuk mencan keuntungan (Kusuma & Firdausy. 2017),
Dengan menerapkan strategi ng_fepnl_ pelaku bisnis mm dan bersaing efektif
dengan kompetifor lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk membantu pelaku bisnis dalum
mngemWMgi pengelolann coffes shop di Yug].raka.rtﬁ mmwmwa
sebagai target utama konsumen. .

Sunny Coffee & Co adalah kedai kopi yang terfetak di kawasan Food Truck Barsa City,
Caturtunggal, Kec. Depok, Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta: Berdiri pada tahun 2020,
kedai kopi ini terus berkembang dalum hal pelayanan dan penyajian kopi. Pada awalnya,
Sunny (_‘uﬂi'lu- & Co hanya menawarkan beberapa menu, namun seirng bﬁlj]-].l.lll‘l}'ﬂ waktu,
variasi menu yang ditawarkan semakin beragam. Kedai kuyihﬂmﬁhhhm.lkm dengan
konsep food n-m_!t. di mana M‘I.Iiﬂ’l menggunakan kendarsan vang dimodifikasi,
biasanya Iruj:. agai tempat u.llhﬁgﬂ.i'ﬂnﬂmn m.&n layanan dilakukan di
dalam kendaraan yang dirancang menarik bagi konsumen. Konsep food treck di Indonesia
telah disesuaikan dengan preferens) masyarakal setempat, fokus pads cita resa dan suasana
untuk menciptakan kenyamanan bagi masyarkat Indonesia (Wicaksono & Kahfi, 2019).

Persaingan di industri kuliner semakin intens. khususnya dalam  menghadapi
pertumbuban yang cepat. Bisnis kuliner mengalami perkembangan yang signifikan,
menghasilkan persaingan yang ketat di antara pelaku usaha. Untuk bersaing, perusahaan



harus memiliki pemahaman yang mendalam terhadap kebutuhan dan keinginan konsumen.
Ini penting agar pelanggan yang berkunjung merasa puas dengan kualitas produk, harga, dan
layanan vang diberikan. Kepuasan pelanggan menjadi kunci untuk mendapatkan loyalitas
serta ulasan positif yang dapat membantu dalam memperahankan dan menark pelanggan
baru,

Dalam industri bisnis yang berfokus pai:h p:mdul. atau layanan, persaingan untuk
mempertahankan  loyalitas  komsumen  ferus  berlangsing.  Strategi  yang  sering
dipertimbangkan untuk mencapai hial ini adalah dengan memberikan layanan konsumen
yang bertujuan memastikan kepuasan pelanggan. seperti yang dikemukakan oleh Kotler dan
Armstrong (1999). di mana kepuasan konsumen dipahami sebagai tingkat kepuasan setelah
mengevaluasi pelayanan vang diterima dengan ekspektasi mereka. Salsh satu faktor kunci
dalam mencapai kepuasan konsumen adalah melalui komunikssi interpersonal. di mana
kemampuan htjmun untuk berinteraksi secara baik dmgﬂnmn Mﬁlﬂl poin
penting da]nnmhmi perasaan dan harapan konsumen. - [

Ketika terjadinya pelayanan terhadap pelanggan, merupakan momen di mana interaksi
antara pelayan dan ]nggan memanifestasikan diri melaliipreses komunikasi yang
terjalin. Pada fifik ini, penting bagi pelayan untuk memiliki hgmupm menciptakan
komunikasi yang bersifat menguntungkan dengan para pelanggan, karena hal ini memiliki
dampak signifikan dalam meningkatkan performa bisnis perusshaan serta mempertahankan
kesetiaan dur konsumen. Mimﬁjulin ini me]ﬂ?l':tntjad; secara langsung,
misalnya melalui kontak tatap muka antars pelayan dan pars pelanggan, yang dikenal
sebagml komunikasi interpersonal, sebuah aspek yang secara substansial berpengaruh pada
tingkat kepunsan konsumen. : .

Sefain faktor tersebut, pelayanan juga mempengarufi minal beli pelangeon. Pelayanan
mencakup pengalaman konsumen selain produk, seperti fasilitas wvang tersedia dan
kesopanan dari barista di Sunny Coffee & Co. Pelayanan yvang prima akan meninggalkan
kesan positif pada pelanggan, yang pada gilirannya meningkatkan minat beli mereka.

L=



Meskipun pelayanan yang diberikan oleh Sunny Coffee & Co sudah baik. terdapat beberapa
aspek yang memeriukan peningkatan untuk memaksimalkan minat beli pelanggan. Sunny
Coffee & Co di Food Truck Barsa City, dapat diakses dengan mudah dani kota. sehinggn
menarik dan mudah dijangkau oleh masyarakat umum. Berdasarkan informasi latar
belakang dan fenomena yang ada, penulis tertarik untuk menjadikan Sunny Coffee & Co
sebagal subjek penelitian dalam pembuatan s meneliti pengaruh komunikasi
interpersonal dan kualitas pelayanan terhads ian di Sunny Coffee & Co.

praktis. Manfaat aspek teoritis by 0 suatu ifmu pengetahuan.
Sedangkan manfaat aspek prak uhan berbagai pihak yang
membutuhkan.



1.4.1 Manfaat Teorltls
Manfaat teoritis hasil penelitian ini diharapkan:
mengenai komunikasi interpersonal dan kualitas pelayanan.
2. Penclitian ini dikaji untuk mengetahui komunikasi interpersonal dan kualitas
pelayanzn sebagai media komunikasj asaran Sunny Coffee & Co.




1.5 Sistematika Fembahasan

diantaranya sebagai berikut:
BAB1  : Bab ini berisi pendahuluan yang berisi dari latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfast penelitian, sistematika pembahasan.
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